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ABSTRAKSI 

HUBUNGAN ANTARA KREATIVITAS DAN SCHOOL WELL-BEING 

DENGAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN SENI BUDAYA  PADA 

MASA PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

DI SMP NEGERI 5 SURAKARTA 

Oleh : 

Abdiona Diah P. K 

1861100023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui hubungan antara kreativitas 

dengan hasil belajar; (2) mengetahui hubungan antara school well-being dengan 

hasil belajar; (3) mengetahui hubungan antara kreativitas dan school well-being 

dengan hasil belajar mata pelajaran Seni Budaya pada siswa SMP Negeri 5 

Surakarta di masa pembelajaran jarak jauh.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 

72 siswa. Data penelitian ini diambil dengan menggunakan kuesioner yang 

mengungkap data kreativitas dan data school well-being serta nilai rapor sebagai 

data hasil belajar. Teknik analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah 

analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat hubungan linear yang 

sangat kuat antara kreativitas dengan hasil belajar sebesar 0,984; (2) terdapat 

hubungan linear yang cukup antara school well-being dengan hasil belajar sebesar 

0,382; (3) terdapat hubugan yang sangat kuat antara kreativitas dan school well-

being dengan hasil belajar sebesar 0,985. 

 

Kata kunci : kreativitas, school well-being, hasil belajar, siswa SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Belajar merupakan sesuatu yang sudah umum dalam kehidupan ini. 

Setiap individu pasti akan mengalami proses belajar. Guthrie (dalam 

Suryabrata, 2019) beranggapan bahwa belajar merupakan sifat jiwa 

manusia. Pada hakikatnya selama individu tersebut masih hidup, ia akan 

terus mengalami proses belajar. Menurut Whittaker (dalam Febrini, 2017) 

menyebutkan bahwa belajar merupakan proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui latihan-latihan dan pengalaman. Cornbach 

(dalam Febrini, 2017) berpendapat belajar sebagai aktivitas yang 

ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Hasil dari latihan-latihan dan pengalaman yang dilewati oleh individu 

tersebut akan menjadi hasil belajar.  

Suprijono (2010) mendefinisikan hasil belajar sebagai pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

ketrampilan. Hamzah B. Uno (2010) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat 

dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. 

Individu sebagai seorang siswa juga mengalami proses belajar 

dengan mengikuti pembelajaran di sekolah. Menurut Ali (2010) menyatakan 

bahwa siswa adalah individu yang secara khusus diserahkan oleh orang tua 
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untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah dengan 

tujuan untuk menjadi individu yang memiliki pengetahuan, berketrampilan, 

berpengalaman, berkepribadian, berakhlak dan mandiri. Siswa atau peserta 

didik menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yaitu anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

Di sekolah, siswa diajarkan berbagai mata pelajaran dan ketrampilan 

sebagai bahan untuk menambah wawasan serta pengetahuan juga 

memberikan pengalaman pada siswa yang nantinya akan dievaluasi. Hasil 

evaluasi atau hasil belajar memiliki peranan penting untuk siswa, karena 

hasil belajar menjadi tolok ukur dari sebuah keberhasilan siswa dalam 

menempuh proses pembelajaran pada kurun waktu tertentu. Keberhasilan 

proses pembelajaran tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku 

individu yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan 

perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 

pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

lingkungan belajar (Rusmono, 2017). Menurut Kusnandar (2013) hasil 

belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar.  

Proses pembelajaran yang dilakukan siswa umumnya berlangsung di 

sekolah dimana terjadi interaksi dan saling mempengaruhi antara Guru 

(pendidik) dan siswa (peserta didik), dengan fungsi utama pendidik 
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memberikan materi pelajaran atau sesuatu yang mempengaruhi peserta 

didik, sedangkan peserta didik menerima pelajaran, pengaruh atau sesuatu 

yang diberikan oleh pendidik (Khoiru Ahmadi, 2011).  

Proses pembelajaran di sekolah memegang peran penting terhadap 

keberhasilan pendidikan. Kondisi lingkungan sekolah yang baik meliputi 

lingkungan sekolah yang bersih, jauh dari kebisingan, kondisi kelas yang 

baik, serta sarana prasarana yang lengkap dapat memberikan kesejahteraan 

bagi siswa.  

Di kota Surakarta, terdapat 5 SMP terbaik berdasar nilai hasil Ujian 

Nasional dan berakreditasi A yaitu, SMP N 1 (nilai UN 89,95), SMP N 4 

(nilai UN 85,67), SMP N 9 (hasil UN 78,44), SMP N 2 (hasil UN 78,28) dan 

SMP N 3 (hasil UN 77,44). Kelima SMP tersebut memiliki fasilitas lengkap 

yang menunjang proses pembelajaran dan memberikan kesejahteraan bagi 

siswa. Fasilitas lengkap yang dimiliki sekolah-sekolah tersebut antara lain : 

ruang kelas luas serta memiliki fasilitas audio-video dan berAC, adanya 

taman dan halaman sekolah, adanya lapangan olah raga, berbagai 

laboratorium praktek, tempat ibadah, alat praktek kesenian, perpustakaan 

dengan fasilitas internet, kantin bersih (https://klaten.pikiran-

rakyat.com/pendidikan/pr-2416245672/5-smp-terbaik-di-solo-lengkap-

dengan-alamat-kontak-fasilitas-dan-akreditasi).  

Pasal 45 UU No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa setiap satuan 

pendidikan menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan 

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, 

https://klaten.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-2416245672/5-smp-terbaik-di-solo-lengkap-dengan-alamat-kontak-fasilitas-dan-akreditasi
https://klaten.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-2416245672/5-smp-terbaik-di-solo-lengkap-dengan-alamat-kontak-fasilitas-dan-akreditasi
https://klaten.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-2416245672/5-smp-terbaik-di-solo-lengkap-dengan-alamat-kontak-fasilitas-dan-akreditasi
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kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik. 

Kondisi lingkungan sekolah yang nyaman dengan sarana prasarana yang 

memadai tentunya mendukung keberhasilan proses belajar siswa.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik yang dilansir dari 

https://www.bps.go.id diperoleh angka prosentase ruang kelas dengan 

kondisi baik menurut status sekolah tahun ajaran 2016/2017 yaitu SD Negeri 

23,39%, SD Swasta 42,16%, SMP Negeri 26,77%, SMP Swasta 34,08%, 

SMA Negeri 45,45%, SMA Swasta 46,16%, SMK Negeri 50,45% dan SMK 

Swasta 42,22%. Data tersebut menunjukkan bahwa prosentase kelas dengan 

kondisi rusak lebih besar daripada prosentase kelas dengan kondisi baik. 

Dengan kondisi kelas yang rusak, siswa akan kesulitan dalam belajar dan 

kegiatan belajar di kelas pun terasa tidak menyenangkan. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Murtiasih (2015) bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkunan fisik kelas terhadap motivasi 

belajar peserta didik.  

Hubungan sosial juga memegang peranan penting dalam menentukan 

kesejahteraan siswa di sekolah. Hubungan sosial ini meliputi hubungan 

antara siswa dengan guru, hubungan siswa dengan siswa lain dan hubungan 

sekolah dengan orang tua murid. Saat kondisi sosial baik dan menciptakan 

iklim yang damai, maka siswa mampu mengikuti proses belajar dengan 

maksimal. Sebaliknya, siswa merasa tidak nyaman berada di lingkungan 

sekolah ketika ada kekerasan di dalamnya.  

https://www.bps.go.id/
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Berdasarkan data yang dirilis Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

tahun 2017, sebanyak 84% anak di Indonesia mengalami kekerasan di 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa angka kekerasan dalam dunia 

pendidikan Indonesia masih sangat tinggi. Pendidikan di Indonesia juga 

masih dihadapkan dengan masalah bullying, yaitu perilaku negatif dimana 

pihak yang kuat menekan, memojokkan, melecehkan dan menyakiti 

seseorang yang lemah dengan sengaja dan berulang-ulang (Wiyani, 2012).  

Berdasarkan survei yang dilakukan Kementrian Sosial Republik 

Indonesia pada anak usia 12 sampai17 tahun, setidaknya 84% diantaranya 

pernah mengalami kasus bullying di sekolah. Dan dampak terbesar yang 

dialami korban bullying yaitu terjadi gangguan psikosomatik dan psikososial 

yang akhirnya mempengaruhi prestasi belajar siswa (Maryam, 2018).  

Upaya pemenuhan kesejahteraan siswa di sekolah juga dapat 

dilakukan dengan pengadaan kegiatan ekstrakurikuler, untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Menurut Undang-undang 

Perlindungan Anak UU No. 23 Tahun 2002 Pasal 9 ayat (1) menyatakan 

bahwa : “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat bakatnya”. Kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan diri siswa 

ini sangat penting adanya, karena akan berdampak pada prestasi belajar 

siswa, karna biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan 

terampil dalam berorganisasi, bersosialisasi dan memecahkan masalah 

sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang diikuti (Inriyani, 2020).   
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Lebih lanjut Inriyani (2020) menyebutkan bahwa kegiatan 

pengembangan diri yang diikuti oleh siswa, bertujuan untuk 

mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri siswa, memperluas 

pengetahuan, membentuk kepribadian dan merangsang tumbuhnya 

kreativitas siswa. Guilford (2009) mengatakan kreativitas merupakan 

kemampuan berpikir divergent atau pemikiran menjajaki bermacam-macam 

alternatif jawaban terhaap suatu persoalan yang sama benarnya. Kreativitas 

merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan komposisi, produk, 

atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak 

dikenal pembuatnya (Hurlock, 2007). 

Siswa yang memiliki kreativitas tinggi diharapkan bisa menemukan 

solusi dari masalah yang sedang dihadapinya dan memberikan hasil positif 

bagi dirinya. Dengan kreativitas yang ada pada dirinya tersebut siswa dapat 

memahami dan menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga dapat 

memberikan hasil belajar yang tinggi pula. 

Amrin (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kreativitas 

banyak berhubungan dengan inteligensi. Siswa yang kreatif umumnya 

memiliki inteligensi yang cukup tinggi, sehingga peluang memperoleh 

prestasi yang tinggi pun semakin besar. Untuk mengembangkan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran perlu diciptakan suasana belajar mengajar yang 

banyak memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, 

melakukan beberapa percobaan dan mengembangkan gagasan atau konsep-

konsep siswa sendiri.  
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Kurikulum merdeka mengamanatkan bahwa proses pembelajaran 

pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta 

didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Namun dalam 

pelaksanaannya, seringkali tidak disadari bahwa masih banyak kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan justru menghambat kreativitas peserta didik 

(Winarto, 2023).  

Proses pembelajaran yang ideal selama ini tidak dapat dilaksanakan 

pada tahun 2020 sampai dengan sekarang (2022) dikarenakan sedang terjadi 

pandemi penyebaran virus covid-19 yang melanda seluruh dunia. Di 

Indonesia, penyebaran virus covid-19 terjadi pada awal tahun 2020. Dampak 

dari terjadinya penyebaran virus covid-19 ini, pemerintah menerapkan 

kebijakan dengan pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

hingga PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Kebijakan 

tersebut membatasi adanya kegiatan masyarakat pada beberapa bidang yaitu 

bidang sosial, bidang ekonomi, bidang rohani, bidang budaya serta bidang 

pendidikan (https://kompaspedia.kompas.id/label/kebijakan-pemerintah-

dalam-menangani-covid-19). 

Di wilayah Jawa Tengah, khususnya kota Surakarta dan sekitarnya, 

pemerintah kota maupun pemerintah daerah juga menerapkan kebijakan 

yang sama. Kapasitas tempat kerja dibatasi hanya diperbolehkan sebanyak 

25 % karyawan bekerja di kantor dan sisanya sebanyak 75 % bekerja dari 

rumah (work from home), kegiatan pembelajaran dilakukan secara online 

dengan media internet, pembatasan penggunaan tempat ibadah hanya 50 %,  

https://kompaspedia.kompas.id/label/kebijakan-pemerintah-dalam-menangani-covid-19
https://kompaspedia.kompas.id/label/kebijakan-pemerintah-dalam-menangani-covid-19
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penghentian kegiatan sosial budaya, pembatasan jam operasional serta 

kapasitas dan penerapan protokol kesehatan yang ketat pada sektor esensial 

yang berhubungan dengan kebutuhan pokok juga pengaturan operasional 

moda transportasi 

(https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210106175621-20-590337/wali-

kota-solo-dukung-penuh-psbb-jawa-bali). 

Dengan adanya kebijakan tersebut, semua warga yang terdampak 

kebijakan harus melakukan penyesuaian, terutama warga yang terdampak 

dalam bidang pendidikan. Civitas sekolah dituntut untuk bisa beradaptasi 

dengan kondisi dan situasi yang terjadi. Semula pembelajaran yang 

berlangsung dengan tatap muka sekarang berubah menggunakan media 

internet untuk mendukung pembelajaran dari jarak jauh.  

Menurut Peraturan Menteri Nomor 7 Tahun 2020 pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh 

melalui penggunaan berbagai media komunikasi. Pembelajaran jarak jauh 

diselenggarakan dengan bantuan beragam teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan menggunakan sumber belajar yang berbasis TIK 

juga.  

Menurut Simonson (dalam Miyarso, 2018) pembelajaran jarak jauh 

adalah pendidikan formal berbasis institusi/lembaga dimana kelompok 

belajar yang secara terpisah menggunakan sistem telekomunikasi interaktif 

untuk menghubungkan antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar.  

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210106175621-20-590337/wali-kota-solo-dukung-penuh-psbb-jawa-bali
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210106175621-20-590337/wali-kota-solo-dukung-penuh-psbb-jawa-bali
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Namun metode pembelajaran jarak jauh memiliki kelemahan ketika 

diberlakukan di Indonesia pada tingkat pendidikan menengah. Faktor 

ekonomi keluarga menjadi salah satu penyebab siswa tidak memiliki 

fasilitas pendukung dalam metode pembelajaran jarak jauh. Kondisi 

geografis wilayah di Indonesia juga menjadi kendala kelancaran akses 

internet untuk mendukung proses pembelajaran jarak jauh. Kemudian 

kurangnya interaksi antara guru dengan murid dapat mengakibatkan tidak 

maksimalnya pendidikan moral dan budi pekerti bagi siswa. Serta 

kurangnya pengawasan ketika proses pembelajaran berlangsung dapat 

menyebabkan siswa tidak mampu menyerap semua pelajaran yang diberikan 

karena tidak semua siswa memiliki kemampuan pemahaman yang sama.  

Menurut Hutami (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran jarak jauh yaitu 

keterbatasan media, penguasaan teknologi yang masih kurang, penambahan 

biaya kuota internet, tambahan pekerjan orang tua dalam pendampingan 

belajar anak, komunikasi dan sosialisasi antara siswa, guru, dan orang tua 

menjadi berkurang, dan durasi kerja guru menjadi tidak terbatas. Walaupun 

demikian, fenomena ini memiliki sisi-sisi positif, yakni siswa menjadi 

semakin mandiri, serta kekompakkan diantara siswa, orangtua, dan guru 

semakin terbentuk.  

Berbagai kelemahan metode pembelajaran jarak jauh tersebut dapat 

mengakibatkan tidak tercapai secara optimalnya keberhasilan pembelajaran 

baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.    



10 
 

 

 

  Pelaksanaan penerapan pembelajaran jarak jauh karena dampak dari 

pandemi covid-19 juga dilaksanakan di SMP Negeri 5 Surakarta. SMP 

Negeri 5 Surakarta adalah sekolah menengah pertama yang memiliki misi 

melestarikan potensi budaya daerah dan kearifan lokal 

(https://www.smpn5surakarta.sch.id/profil/visi-misi). Di SMP Negeri 5 

Surakarta, kegiatan pelestarian budaya sering dilakukan, mulai pementasan 

seni tari, seni musik sampai dengan pagelaran wayang kulit oleh guru SMP 

Negeri 5 Surakarta. Bahkan terdapat kegiatan pengembangan diri 

(ekstrakurikuler) siswa unggulan berupa wayang kulit yang sudah 

dikembangkan sejak tahun 1987. Pada setiap malam satu suro, selalu 

diadakan pementasan wayang kulit semalam suntuk dengan dalang dari guru 

sendiri, dan bahkan akhir tahun sebelum pandemi, pementasan wayang kulit 

dilakukan oleh siswa sebagai dalang 

(https://radarsolo.jawapos.com/pendidikan/24/02/2020/persemian-gedung-

baru-smp-n-5-surakarta-tanamkan-literasi-religi/).  

Masa pandemi di SMP Negeri 5 Surakarta, kegiatan seni budaya 

tetap aktif dan pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan menggunakan 

fasilitas google classroom. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 

Kepala SMP Negeri 5 Surakarta sebelum melakukan penelitian, sebelum 

diberlakukan secara menyeluruh proses pembelajaran jarak jauh di kota 

Surakarta, SMP Negeri 5 sudah melakukan proses tersebut. Awalnya 

pembelajaran jarak jauh dilakukan menggunakan media aplikasi chatting 

whatsapp, namun penggunaan media tersebut kurang efisien dikarenakan 

https://www.smpn5surakarta.sch.id/profil/visi-misi
https://radarsolo.jawapos.com/pendidikan/24/02/2020/persemian-gedung-baru-smp-n-5-surakarta-tanamkan-literasi-religi/
https://radarsolo.jawapos.com/pendidikan/24/02/2020/persemian-gedung-baru-smp-n-5-surakarta-tanamkan-literasi-religi/
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keterbatasan ruang yang bisa menampung seluruh siswa. Selanjutnya setelah 

berkoordinasi dengan staff IT dan beberapa perwakilan orang tua, akhirnya 

dicoba dengan menggunakan media google classroom.  

Menurut Kepala SMP Negeri 5 Surakarta, proses pembelajaran jarak 

jauh yang dilakukan di SMP Negeri 5 Surakarta juga meliputi pelaksanaan 

kegiatan seni budaya. Pada masa pandemi, dilaksanakan kegiatan 

diantaranya lomba menyanyi lagu wajib dalam rangka memperingati hari 

kemerdekaan Republik Indonesia dan menulis puisi dan juga pementasan 

wayang kulit dalam rangka memperingati hari ulang tahun sekolah yang 

disertai penampilan parade lagu dan karawitan siswa. Lebih lanjut Kepala 

Sekolah menyampaikan bahwa setiap tahun SMP Negeri 5 Surakarta 

melakukan penampilan seni di tingkat kota dalam pagelaran Kreasso 

(Kreativitas Seni Anak Solo) berupa band, gerak dan lagu serta drama tari 

yang seluruhnya dilakukan oleh siswa, mulai dari sinden, penabuh gamelan 

dan penari. Dan terdapat sebuah ruang khusus yang berfungsi untuk 

menyimpan peralatan serta hasil karya seni siswa, yang dapat menjadi 

referensi bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengadakan 

penelitian dengan judul, “Hubungan antara Kreativitas dan School Well-

Being dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Seni Budaya  pada Masa 

Pembelajaran Jarak Jauh di SMP Negeri 5 Surakarta”.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar mata 

pelajaran Seni Budaya pada masa pembelajaran jarak jauh di SMP 

Negeri 5 Surakarta?  

2. Apakah terdapat hubungan antara school well-being dengan hasil belajar 

mata pelajaran Seni Budaya pada masa pembelajaran jarak jauh di SMP 

Negeri 5 Surakarta?  

3. Apakah terdapat hubungan antara kreativitas dan school well-being 

dengan hasil belajar mata pelajaran Seni Budaya pada masa 

pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri 5 Surakarta?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui hubungan kreativitas dengan hasil belajar mata pelajaran 

Seni Budaya pada masa pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri 5 

Surakarta.  

2. Mengetahui hubungan school well-being dengan hasil belajar mata 

pelajaran Seni Budaya pada masa pembelajaran jarak jauh di SMP 

Negeri 5 Surakarta.  
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3. Mengetahui hubungan kreativitas dan school well-being dengan hasil 

belajar mata pelajaran Seni Budaya pada masa pembelajaran jarak jauh 

di SMP Negeri 5 Surakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan dan menjadi referensi ilmiah tentang 

kreativitas, school well-being dan hasil belajar pada siswa sekolah 

tingkat pertama.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu melihat tingkat 

kreativitas siswa sehingga bisa memaksimalkannya untuk mencapai hasil 

belajar yang positif. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam usaha untuk meningkatkan school well-being sehingga 

siswa mendapatkan kenyamanan dalam melakukan kegiatan belajar 

untuk menunjang hasil belajarnya. Selain itu, melalui penelitian ini dapat 

menjadi tambahan wawasan dan rujukan bagi peneliti lain yang akan 

meneliti tentang kreativitas, school well-being dan hasil belajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasar hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar memiliki nilai korelasi 

sebesar 0,984 yang berarti bahwa antara variabel kreativitas dan variabel 

hasil belajar memiliki hubugan yang sangat kuat dan terdapat korelasi 

linear (positif atau searah) dimana semakin tinggi kreativitas maka akan 

semakin tinggi pula hasil belajar.  

2. Hubungan antara school well-being dengan hasil belajar memiliki nilai 

korelasi sebesar 0,382 yang berarti bahwa antara variabel school well-

being dan variabel hasil belajar memiliki hubugan yang cukup dan 

terdapat korelasi linear (positif atau searah) dimana semakin tinggi 

school well-being maka akan semakin tinggi pula hasil belajar. 

3. Hubungan antara kreativitas dan school well-being dengan hasil belajar 

memiliki nilai korelasi sebesar 0,985 yang berarti bahwa antara variabel 

kreativitas dan school well-being memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan variabel hasil belajar dan terdapat korelasi linear (positif atau 

searah) antara variabel bebas dengan variabel terikat.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

disampaikan, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk siswa SMP Negeri 5 Surakarta  

a. Mempertahankan dan terus meningkatkan kreativitas yang dimiliki 

dengan turut aktif dalam proses pembelajaran di sekolah. 

b. Menjaga dan merawat fasilitas sarana dan prasarana serta lingkungan 

sekolah agar tetap dapat memberikan kenyamanan dalam mengikuti 

proses pembelajaran.  

2. Untuk SMP Negeri 5 Surakarta 

a. Menambah sarana dan melengkapi prasarana sekolah untuk 

memancing daya kreativitas siswa supaya tumbuh optimal. 

b. Mempertahankan atau meningkatkan suasana sekolah ramah anak 

agar seluruh siswa nyaman dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Untuk Peneliti selanjutnya 

a. Dapat menjadi salah satu sumber data dan rujukan dalam 

memperluas penelitian di masa mendatang. 

b. Menyempurnakan kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, 

dengan menggunakan google sheet untuk dapat menangkau lebih 

banyak subjek. 

c. Mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel-variabel 

lain yang terkait, misalnya motivasi, kecerdasan emosional, tipe 

kepribadian dan lain-lain. 
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